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ABSTRACT 

This study uses the Managerial Ownership Structure, Profitability, Dividend 

Payout Ratio, Free Cash Flow, Asset Structure and Operating Leverage as 

independent variables and Income Smoothing as dependen. The sampling 

technique is purposive sampling. The sample used was a company manufacturing 

consumer goods industry sectors listed on the Stock Exchange which publishes an 

annual report during the observation period (2009-2013). The analysis method 

used is quantitative analysis, including analysis of descriptive statistics, 

regression test, and analysis of the feasibility of the model, coefficient of 

determination. 

 Based on the results of testing managerial ownership structure, profitability, 

and asset structure of the positive effect on Income Smoothing, and free cash flow 

negative effect on Income Smoothing. While the dividend payout ratio and 

operating leverage does not affect the income smoothing. Based on the test results 

showed that the regression model can be used to predict the alignment Profit. 

While variable Managerial Ownership Structure, Profitability, Dividend Payout 

Ratio, Free Cash Flow, Asset Structure and Operating Leverage able to explain 

the Income Smoothing amounted to 32.3%. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 Perusahaan adalah suatu organisasi yang terbentuk untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Salah satu ukuran keberhasilan (kinerja) perusahaan yang sering 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi atau investasi adalah 

laba yang dihasilkan (Sylvia dan Siddharta Utama, 2005). 

 Pada penelitian Meni Sunarni (2013) menunjukkan bahwa managerial 

ownership berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Lain halnya dengan hasil 

penelitian Sindi dan Etna (2011) yang menyimpulkan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Pada penelitian 

Budiasih (2009), Budhijono (2006) menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap perataan laba. Namun berbeda dengan hasil Suwito dan 

Herawaty (2005) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap perataan laba. 

 Pada penelitian Abipraya menunjukkan hasil penelitian bahwa dividend 

payout ratio berpengaruh terhadap perataan laba. Namun berbeda dengan hasil 

penelitian Alwan Sri Kustono (2009) menyatakan dividend payout ratio terbukti 

tidak mempengaruhi praktik perataan laba. Pada penelitian Yusuf dan Soraya 

(2004) menunjukkan bahwa leverage operasi berpengaruh praktik perataan laba. 

Lain halnya dengan hasil penelitian Wulandari dan Anna (2007) yang 

menunjukkan bahwa leverage operasi tidak berpengaruh terhadap praktik perataan 

laba.  

  Adanya perbedaan hasil penelitian (research gap) yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan perataan laba, maka peneliti tertarik 

untuk menguji kembali dan mengembangkan dari hasil penelitian – penelitian 

sebelumnya dengan mengambil judul “Pengaruh Struktur Kepemilikan 

Manajerial, Profitabilitas, Dividend Payout Ratio, Free Cash Flow, Struktur 

Aset, dan Leverage Operasi Terhadap Praktik Perataan Laba “. 

  

 

 



TINJAUAN PUSTAKA 

Teori keagenan 

 Menurut Anthony dan Govindarajan (2005) teori agensi adalah hubungan 

atau kontrak antara prinsipal dan agen. Teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap – 

tiap individu semata – mata termotivasi oleh kepentingan diri sendiri. Teori 

keagenan menggunakan 3 asumsi sifat manusia, yaitu : 

1. Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest). 

2. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa yang akan     

 datang (bounded rationality). 

3. Manusia selalu menghindari resiko (risk averse). 

 

Stakeholder 

 Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas atau 

masyarakat yang memiliki kekuasaan, legitimasi, serta kepentingan terhadap 

perusahaan yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh proses pencapaian 

suatu tujuan tertentu. Warsono dkk. (2009) menyatakan bahwa dasar dari teori 

kepentingan adalah bahwa perusahaan telah menjadi sangat besar, dan 

menyebabkan masyarakat menjadi sangat pervasive sehingga perusahaan perlu 

melaksanakan akuntabilitasnya terhadap berbagai sektor masyarakat dan bukan 

hanya kepada pemegang saham saja. 

 

Laporan Keuangan 

 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:1), ”Laporan keuangan meliputi 

bagian dari proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya 

meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan 

posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya sebagai 

laporan arus kas) catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan 

bagian integral dari laporan keuangan.” 

  

Manajemen Laba ( Earning management ) 

 Pola manajemen laba menurut Scott (2000) dalam Rita J. D. Atarwaman 

(2011) terdiri dari taking bath, income maximization, income minimization, dan 



income smoothing. Manajemen laba merupakan suatu proses yang sengaja 

dilakukan dalam mengelola laporan keuangan dimana dalam proses tersebut akan 

mengurangi keaslian informasinya, sehingga dikhawatirkan akan mempengaruhi 

pada pengambilan keputusan yang salah. 

   

Perataan Laba ( Income Smoothing ) 

 Perataan laba (income smoothing) merupakan salah satu pola manajemen 

laba yang didefinisikan sebagai tindakan yang sengaja dilakukan oleh manajer 

untuk menurunkan maupun menaikkan laba dari laba normal baik melalui 

transaksi maupun melaui metode akuntansi tertentu agar perusahaan terlihat stabil.  

 Menurut Nasser dan Herlina (2003), perataan laba mempunyai tujuan untuk 

mengurangi variabilitas atas laba yang dilaporkan guna mengurangi resiko pasar 

atas saham perusahaan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan harga pasar 

perusahaan. Namun ada pula yang beranggapan bahwa perataan merupakan 

perilaku yang rasional, bahwa agen (manajemen) merupakan individu yang 

rasional yang memperhatikan kepentingan dirinya. 

 Jenis – jenis perataan adalah artificial smoothing dan real smoothing. 

Pendekatan yang digunakan dalam perataan laba adalah The classical approach, 

The income variability approach, dan The dual economy approach. Berbagai 

teknik yang digunakan dalam perataan laba adalah perataan melalui waktu 

terjadinya transaksi atau pengakuan transaksi melalui kebijakan manajemen itu 

sendiri (accrual), perataan melalui alokasi untuk beberapa periode tertentu, 

perataan melalui klasifikasi.  

 

Struktur Kepemilikan Manajerial 

 Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen 

perusahaan yang diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh 

manajemen Sujono dan Soebiantoro (2007). Kepemilikan manajerial adalah 

jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari seluruh modal perusahaan 

yang dikelola Gideon (2005).  

  

 



Profitabilitas 

 Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan 

laba dalam suatu periode tertentu. Dalam analisis rasio ini kemampuan untuk 

menghasilkan laba dapat dikaitkan dengan penjualan, aktiva atau modal. Bagi 

perusahaan, profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas 

pengelolaan badan usaha tersebut. Sedangkan bagi investor, kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba akan menjadi daya tarik tersendiri bagi 

investor untuk menanamkan dananya atau berinvestasi guna memperluas 

usahanya. 

  

Dividend Payout Ratio 

 Dividen merupakan pembagian keuntungan yang dihasilkan perusahaan 

kepada pemegang saham. Dividen dibagikan setelah mendapat persetujuan dari 

pemegang saham dalam RUPS. Ketika seorang pemodal ingin mendapatkan 

dividen, maka pemodal harus memegang saham tersebut dalam kurun waktu yang 

relatif lama sampai diakui sebagai pemegang saham yang berhak mendapatkan 

dividen. Dividen dapat diberikan dalam berbagai bentuk, yaitu dividen tunai (cash 

dividend), dividen saham (stock dividend), Property dividend, Liquidating 

dividen.  

 

Free Cash Flow 

 Arus kas bersih tahunan yang diberikan yang sering dikenal dengan arus kas 

bebas (free cash flow) merupakan uang kas yang tersedia bagi perusahaan untuk 

mendukung kewajibannya terhadap pemberi dana jangka panjang, yaitu seperti 

pembayaran bunga, dividen, dan pelunasan hutang atau bahkan pembelian 

kembali sahamnya. 

 Menurut PSAK No.2 (2002:5), Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar 

atau setara kas. Laporan arus kas merupakan ringkasan dari penerimaan dan 

pengeluaran kas perusahaan dalam periode tertentu (biasanya satu tahun buku).  

  

 

 



Struktur Aset  

 Struktur asset bisa disebut juga dengan struktur aktiva, struktur aktiva terdiri 

dari aktiva lancar (current assets) dan aktiva tetap (fixed assets). Aktiva lancar 

(current assets) adalah kekayaan milik perusahaan yang berbentuk kas / kekayaan 

lain. Aktiva tetap (fixed assets) adalah harta kekayaan milik perusahaan yang 

dapat diukur dengan jelas dan bersifat permanen. Struktur aktiva dapat dijadikan 

jaminan terhadap hutang perusahaan,  dimana jika struktur aktiva perusahaan 

baik, maka akan lebih mudah bagi perusahaan untuk mendapatkan hutang 

daripada perusahaan yang tidak memiliki jaminan. 

 

Leverage Operasi  

 Leverage operasi merupakan leverage yang timbul pada saat perusahaan 

menggunakan aktiva yang memiliki biaya – biaya operasi tetap. Biaya tersebut 

misalnya biaya penyusutan gedung dan peralatan kantor, biaya asuransi dan biaya 

lain  yang muncul dari penggunaan fasilitas dan biaya manajemen. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

  H1 (+) 

 

 H2 (+) 

 

 H3 (+) 

 

 H4 (+) 

 

 H5 (+) 

 

 H6 (+) 

  

 

 

Struktur Kepemilikan 

Manajerial 

(X1) 

Profitabilitas 

 (X2) 
 

Dividen Payout Ratio  

 (X3) 
 

Free Cash Flow           

(X4) 
 

Struktur Aset              

(X5) 
 

Leverage Operasi        

(X6) 
 

Perataan Laba 

(Y) 



Perumusan Hipotesis 

Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial Terhadap Perataan Laba 

 Struktur kepemilikan dipercaya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 

jalannya perusahaan yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan. 

Kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukan kebijakan dan pengambilan 

keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan pada perusahaan yang 

mereka kelola. Dengan kata lain, persentase tertentu terhadap kepemilikan saham 

oleh pihak manajemen, cenderung mempengaruhi tindakan perataan laba. 

 Suranta dan Merdistuti (2004) menyimpulkan bahwa struktur kepemilikan 

manajerial mempunyai pengaruh yang positif terhadap perataan laba. Berdasarkan 

uraian diatas, peneliti menyatakan hipotesis sebagai berikut: 

H1  :  Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perataan Laba 

 Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba 

selama periode tertentu yang merupakan tolak ukur kinerja perusahaan bagi pihak 

eksternal. Profitabilitas merupakan faktor pendorong dilakukannya perataan laba 

(Jatiningrum,2000). 

 Penelitian Assih, dkk dalam Budiasih (2009) menyatakan bahwa perusahaan 

yang memiliki ROA yang lebih tinggi cenderung melakukan perataan laba 

dibandingkan dengan perusahaan yang lebih rendah, karena manajemen tahu akan 

kemampuan untuk mendapatkan laba pada masa mendatang sehingga 

memudahkan dalam menunda atau mempercepat laba. Berdasarkan uraian diatas, 

peneliti menyatakan hipotesis sebagai berikut : 

H2  :  Profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI. 

 

Pengaruh Dividend Payout Ratio Terhadap Perataan Laba 

 Dividend payout ratio merupakan salah satu faktor yang diduga 

mempengaruhi tindakan perataan laba. Jika terjadi fluktuasi di dalam laba, 



perusahaan yang menerapkan kebijakan dividen dengan tingkat dividend payout 

ratio yang tinggi memiliki resiko yang lebih besar dibandingkan dengan 

perusahaan yang menerapkan kebijakan tingkat dividend payout ratio yang 

rendah.  

 Dalam penelitiannya, Abiprayu (2011) menyatakan hasil penelitian dividend 

payout ratio pada perusahaan manufaktur berpengaruh signifikan terhadap 

tindakan perataan laba.Berdasarkan uraian diatas peneliti menyatakan hipotesis 

sebagai berikut : 

H3  :  Dividend payout ratio berpengaruh positif terhadap praktik perataan 

laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di BEI. 

 

Pengaruh Free Cash Flow Terhadap Perataan Laba 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zuhri (2010), free cash flow 

merupakan sisa kas setelah digunakan untuk berbagai proyek yang telah 

direncanakan perusahaan (kas menganggur), memiliki hubungan yang positif 

terhadap manajemen laba. Hal ini berarti adanya free cash flow memungkinkan 

terjadinya praktik manajemen laba salah satunya perataan laba (income 

smoothing). Karena adanya free cash flow ini diduga pihak manajemen akan 

memanfaatkannya untuk melakukan tindakan perataan laba. Berdasarkan uraian 

diatas, peneliti menyatakan hipotesis sebagai berikut : 

H4  :  Free cash flow berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI.  

 

Pengaruh Struktur Aset Terhadap Perataan Laba 

 Struktur aset menurut Syamsudin (2007) adalah penentuan seberapa besar 

alokasi dana untuk masing – masing komponen aktiva , baik dalam aktiva lancar 

maupun dalam aktiva tetap. Struktur asset merupakan komposisi aktiva 

perusahaan yang akan menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dapat 

digunakan sebagai jaminan untuk mendapatkan pinjaman atau menarik investor. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyatakan hipotesis sebagai berikut : 



H5 : Struktur asset berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI. 

 

Pengaruh Leverage Operasi Terhadap Perataan Laba 

 Penggunaan leverage operasi dalam perusahaan bisa saja meningkatkan laba 

perusahaan, tetapi bila terjadi sesuatu yang tidak sesuai harapan, maka perusahaan 

dapat mengalami kerugian yang sama dengan persentase laba yang diharapkan, 

bahkan mungkin saja lebih besar (Van Horne, 2007). Hasil penelitian Sumtaky 

(2007) menyimpulkan bahwa leverage operasi berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba.  Senada dengan penelitian Yusuf dan Soraya (2004) yang 

menyatakan bahwa leverage operasi berpengaruh terhadap perataan laba. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyatakan hipotesis sebagai berikut :  

H6 :  Leverage operasi berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Variabel dependen dari penelitian ini adalah perataan laba yang diukur 

dengan Indeks Eckel. Dimana Indeks Eckel akan membedakan antara perusahaan 

yang melakukan perataan laba dan perusahaan yang tidak melakukan perataan 

laba. Formula sistematisnya adalah, Diastiti (2010) : 

Indeks Perataan Laba  (IPL)  =       CV ∆I 

                                                             CV ∆S                                                

Keterangan : 

CV : Koefisien variasi dari variabel. 

∆I : Perubahan laba dalam satu periode. 

∆S : Perubahan penjualan dalam satu periode. 

Jadi, 

CV ∆I = Koefisien variasi untuk perubahan laba. 

CV ∆S = Koefisien variasi untuk perubahan penjualan. 

Dimana CV ∆I dan CV ∆S dapat dihitung sebagai berikut :.   



CV ∆I atau CV ∆S  =        ( x  -   
2         

                         n – 1 

Keterangan : 

∆x : Perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1. 

∆  : Rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun dengan n-1. 

n : Banyaknya tahun yang diamati. 

 

Kriteria perusahaan melakukan/tidak melakukan perataan laba adalah: 

1. Perusahaan dianggap melakukan praktik perataan laba apabila indeks perataan 

laba lebih kecil daripada 1 (CV∆S > CV∆I). 

2. Perusahaan dianggap tidak melakukan praktik perataan laba apabila indeks 

perataan laba lebih besar daripada 1 (CV∆S < CV∆I). 

 

Struktur Kepemilikan Manajerial (MOWN) 

Kepemilikan manajerial (Managerial Ownership) atau MOWN dapat diproksikan 

dengan rumus (Abdelsalam dan El-Masry, 2008): 

 

 

 

Profitabilitas 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur profitabilitas berbentuk rasio–rasio 

profitabilitas, rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 

suatu perusahaan. Profitabilitas dirumuskan sebagai berikut (Kasmir, 2012:202): 

 

 

 

Dividend Payout Ratio 

Rasio ini menunjukkan persentase laba perusahaan yang dibayarkan kepada 

pemegang saham dalam bentuk kas. Dividend Payout Ratio diproksikan dengan 

rumus sebagai berikut (Brigham,2006): 

 
DPR =     Dividen tunai per lembar        x 100 % 

                   Laba per lembar saham 

ROA =     Laba bersih setelah pajak     x 100 % 

                                Total Aktiva 

MOWN  =     Saham yang dimiliki direksi     x 100 % 

                         Total Saham yang beredar 

 

 



Free Cash Flow 

Free cash flow ( arus kas bebas ) dapat dihitung dari laporan arus kas dengan cara 

sebagai berikut (Ross et.al, 1999 : 57 ): 

 

 

Struktur Aset 

 Struktur aset atau struktur aktiva merupakan perbandingan antara aktiva 

tetap dengan total aktiva yang dapat menentukan besarnya alokasi dana untuk 

masing – masing komponen perusahaan aktiva. Struktur aset diproksikan dengan 

rumus sebagai berikut (Hadianto dan Tayana,2010): 

 

 

 

Leverage Operasi 

 Leverage operasi adalah pengaruh biaya tetap operasional terhadap 

kemampuan perusahaan untuk menutup biaya tersebut. Dengan kata lain pengaruh 

perubahan volume penjualan (Q) terhadap laba sebelum bunga dan pajak (EBIT). 

Besar kecilnya leverage operasi dihitung dengan DOL (Degree of operating 

leverage), (Budileksmana dan Andriani, 2005). 

 

 

 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2009 sampai dengan tahun 2013 yaitu sebanyak 37 perusahaan.  

 Sampel dari penelitian ini adalah bagian dari jumlah populasi laporan 

keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 secara 

berturut-turut, yaitu sejumlah 29 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

Struktur Aset =     Aktiva Tetap       x  100 % 

                                 Total Aktiva 

FCF = Arus kas dari operasional – Pengeluaran Modal 

DOL  =    % perubahan EBIT 

              % perubahan Penjualan 



menggunakan teknik purposive sampling (pengambilan sampel dengan 

menggunakan kriteria tertentu), Sugiyono (2007). 

 

Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu dimana data yang 

berbentuk angka atau bilangan. Sumber data dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder, dimana data diperoleh secara tidak langsung atau melalui media 

perantara, yaitu dari Publikasi Bursa Efek Indonesia (ICMD) yang berupa laporan 

keuangan perusahaan go public yang tergolong dalam perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi. 

 

Metode Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan karakteristik 

data tentang data penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus, sum, 

range, minimum, dan maksimum (Jogiyanto, 2004). Selain dalam bentuk tabel, 

penyajian data statistik deskriptif dapat juga berupa diagram batang (bar chart) 

dan diagram kue (pie chart). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model dari penelitian ini 

lolos dari uji asumsi klasik, pengujian asumsi klasik yang terdiri dari: 

Uji Multikoloniearitas 

 Uji Multikoloniearitas bertujuan untuk menguji model apakah terdapat 

korelasi antar variabel independen, dimana model regresi yang baik tidak terdapat 

korelasi antar variabel independennya. Pengujian multikoloniearitas dilakukan 

dengan analisis matrik korelasi antar variabel independen dan nilai Tolerance 

serta Variance Inflation Factor (VIF). 

  Kriteria yang harus dipenuhi agar tidak terjadi multikolonieritas adalah jika 

nilai koefisien korelasi masing-masing variabel independen < 95%, dan nilai 

Tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10. 

 



Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan variance residual dari satu pengamatan dengan pengamatan yang 

lain dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang 

homoskedastisitas atau tidak heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas 

dilakukan dengan metode Glejser. 

 

Uji Autokorelasi 

  Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu atau residual pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model linier. (Ghozali, 2006:95). Model 

yang baik adalah model yang bebas dari autokorelasi. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Secara umum, kriteria untuk menguji 

keberadaan autokorelasi adalah sebagai berikut: 

   i.  jika angka DW < -2 berarti terdapat autokorelasi positif. 

   ii.  jika -2 ≤ angka DW ≤ +2 berarti tidak terjadi autokorelasi. 

   iii. jika angka DW ≥ +2 berarti terdapat autokorelasi negative. 

 

Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas dengan one-sample Kolmogorov-Smirnov test, bertujuan 

untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah jika nilai probabilitas (p-value) lebih besar dari 0,05 maka 

variabel terdistribusi normal, sedangkan jika nilai probabilitas (p-value) kurang 

dari 0,05 maka variabel tidak terdistribusi normal. 

 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

RANKISit = α0 + β1MOWNit + β2ROAit + β3DPRit + β4FCFit + β5SAit +  

           β6DOLit + εit ... 

Dimana : 

RANKISit = Peringkat perataan laba sesuai model Discretionary Accrual pada 

perusahaan i pada tahun t.  

MOWNit    = Rasio Kepemilikan Manajerial pada perusahaan i pada tahun t  



ROAit = Rasio Return On Asset pada perusahaan i pada tahun t 

DPRit = Rasio Dividend Payout Ratio pada perusahaan i pada tahun t  

 FCFit  = Free Cash Flow pada perusahaan i pada tahun t  

SAit    = Rasio Struktur Aset pada perusahaan i pada tahun t  

DOLit = Leverage Operasi pada perusahaan i pada tahun t   

 εit       = error term 

 

Koefisien Determinasi ( R Square ) 

  Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,2006). 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan sampai dengan satu. Nilai 

adjusted R2 yang mendekati satu berarti kemampuan variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

 

Uji Model ( F-Test ) 

  Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu 

struktur kepemilikan, profitabilitas, dividend payout ratio, free cash flow, struktur 

aset, dan leverage operasi secara bersama – sama terhadap variabel dependen 

yaitu perataan laba. Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung 

dengan F tabel, jika F hitung > dari F tabel, maka (Ho diterima Ha ditolak). 

Dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan ( α = 0,05 ). 

 

Uji hipotesis( t-Test ) 

Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α=5%). 

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria: 

1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

http://www.statistikian.com/2012/07/f-tabel-dalam-excel.html
http://www.statistikian.com/2012/08/membuat-r-tabel-dalam-excel.html


Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepemilikan Manajerial 145 .00 23.08 1.4930 4.68012 

Profitabilitas 145 -11.29 66.91 12.3446 13.14993 

Kebijakan Dividen 145 .00 135.17 13.7544 27.16294 

Free Cash Flow 145 -11774593.00 12283635.00 62153.9034 2096906.79945 

Struktur Aset 145 7.57 62.03 29.9698 12.85284 

Leverage 145 -110.48 2261.76 17.4938 188.51628 

Perataan Laba 145 .01 44.04 2.3622 4.65861 

Valid N (listwise) 145     

 

2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak      

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN  

Statistik Deskriptif 

Hasil Analisis Deskriptif Statistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolinieritas 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

a.Dependen Variabel : Perataan laba 

Berdasarkan tabel koefisien di atas menunjukkan bahwa MOWN, ROA, DPR, 

FCF, struktur aset, dan DOL terhadap perataan laba nilai toleransi lebih besar dari 

nilai default yang ditentukan sebesar 0,10. Sedangkan untuk nilai VIF juga 

menunjukkan di bawah angka 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel telah memenuhi persyaratan ambang toleransi dan nilai VIF. 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

MOWN .802 1.247 

ROA .709 1.410 

DPR .831 1.203 

FCF .851 1.175 

SA .797 1.255 

DOL .962 1.039 



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 145 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 4.56586070 

Most Extreme Differences 

Absolute .252 

Positive .252 

Negative -.203 

Kolmogorov-Smirnov Z .303 

Asymp. Sig. (2-tailed) .325 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .631 .881  .717 .475 

Kepemilikan Manajerial -.082 .075 -.098 -1.093 .276 

Profitabilitas .073 .284 .246 .257 .113 

Dividend Payout Ratio .016 .013 .108 1.224 .223 

Free Cash Flow -1.726E-007 .000 -.093 -1.063 .290 

Struktur Aset .026 .027 .085 .943 .347 

Leverage -.001 .002 -.040 -.493 .623 

a. Dependent Variable: Abs 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Glejser 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji Glejser, terlihat bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai 

signifikansi > 0,05. Sehingga tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model ini. 

 

Uji Normalitas 

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel menunjukkan nilai asymp signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 

0,325 atau (0,325>0,05) hal ini mengindikasikan data residual terdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan hasil dengan data yang 

berdistribusi normal, sehingga sampel tersebut memenuhi syarat untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut.  

 

 



Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.315 1.090  1.207 .230   

Kepemilikan Manajerial .350 .093 .352 3.776 .007 .802 1.247 

Profitabilitas .060 .025 .169 2.384 .009 .709 1.410 

Dividend Payout Ratio .010 .016 .061 .666 .507 .831 1.203 

Free Cash Flow -.089 .039 -.281 -2.282 .006 .851 1.175 

Struktur Aset .075 .034 .208 2.225 .008 .797 1.255 

Leverage -9.582E-005 .002 -.004 -.046 .964 .962 1.039 

a. Dependent Variable: Perataan Laba 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1231.954 6 205.326 9.439 .000
b
 

Residual 3001.980 138 21.753   

Total 3125.175 144    

a. Dependent Variable: Perataan Laba 

b. Predictors: (Constant), Leverage, Free Cash Flow, Kepemilikan Manajerial, Dividend Payout 

Ratio, Struktur Aset, Profitabilitas 
 

Uji Autokorelasi 

Hasil Uji Autokorelasi 

dU DW 4-dU Kesimpulan 

1,8154 1,936 2,1846 Tidak ada autokorelasi positif atau negatif 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2016 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel diatas, Nilai Durbin-Watson 

penelitian ini adalah 1,936. Karena D-W model berada di antara D-W tabel yaitu 

dU=1,8154 dan 4-dU=2,1846 dengan n = 145 dan k = 6. Maka tidak terdapat 

autokorelasi dalam model regresi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan PL = 0,352MOWN + 0,169ROA + 0,061DPR - 0,281FCF + 0,208SA -    

                           0,004DOL 

 

Uji Kelayakan Model (Goodness Of Fit) 

Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 



Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .599
a
 .359 .323 4.66406 1.936 

a. Predictors: (Constant), Leverage, Free Cash Flow, Kepemilikan Manajerial, Dividend 

Payout Ratio, Struktur Aset, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Perataan Laba 
 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh nilai F sebesar 9,439 dengan hasil signifikasinya sebesar 

0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi perataan laba. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

  Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai 

koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 

0,323, hal ini berarti bahwa variabilitas perataan laba mampu dijelaskan 

sebesar 32,3% oleh variabel independen yaitu MOWN, ROA, DPR, FCF, 

struktur aset, dan DOL. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial Terhadap Perataan laba   

 Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai t 

untuk MOWN adalah 3,776 dengan hasil signifikansi sebesar 0,007 < 0,05.  Hal 

ini menunjukkan MOWN berpengaruh positif terhadap perataan laba. Sehingga 

dapat dikatakan hipotesis yang menyatakan struktur kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap perataan laba diterima. 

 Struktur kepemilikan manajerial dipercaya memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi jalannya perusahaan yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja 

suatu perusahaan. Kepemilikan manajerial akan memotivasi manajer untuk 

meningkatkan kinerjanya demi pemegang saham maupun dirinya sendiri. 

Manajemen akan lebih berhati – hati dalam hal pengambilan keputusan, karena 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2016 



manajemen sendiri yang akan merasakan manfaat maupun menanggung kerugian 

dari keputusan yang diambil. Semakin besar kepemilikan manajerial maka 

manajemen akan semakin leluasa dalam mengatur laporan keuangan dan 

melakukan perataan laba.  

 

 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perataan laba 

 Berdasarkan  hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai t 

untuk ROA adalah 2,384 dengan hasil signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan terdapat ROA berpengaruh positif terhadap perataan laba. Sehingga 

dapat dikatakan hipotesis yang menyatakan profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap perataan laba diterima. 

 Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain, 

profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba selama 

periode tertentu yang merupakan tolak ukur kinerja perusahaan bagi pihak 

eksternal. Tingkat profitabilitas yang tinggi akan memberikan keyakinan bagi 

investor bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan juga dapat 

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan investasi kedepannya, perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang tinggi, akan mendorong manjemen untuk 

melakukan perataan laba. Perataan laba dilakukan agar perusahaan terlihat lebih 

stabil, laba yang stabil diharapkan dapat menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kinerja yang baik. 

 

Pengaruh Dividend Payout Ratio Terhadap Perataan laba 

 Berdasarkan  hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai t 

untuk DPR adalah 0,061 dengan hasil signifikansi sebesar 0,507 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan DPR tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Sehingga dapat 

dikatakan hipotesis yang menyatakan dividend payout ratio berpengaruh positif 

terhadap perataan laba ditolak. 

 Dividen adalah pembagian keuntungan dari laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan dalam periode tertentu kepada pemegang saham. Cash dividend yang 



dibayarkan dianggap investor sebagai sinyal prospek perusahaan di masa yang 

akan mendatang. Adanya anggapan ini akan menyebabkan terjadinya asymetri 

information antara manajer dan investor. 

 Besar kecilnya laba yang diperoleh perusahaan akan mempengaruhi besar 

kecilnya dividen yang akan dibagikan. Namun besar kecilnya dividen tidak 

mempengaruhi keputusan manajemen untuk melaporkan laba lebih besar dari 

seharusnya karena dividen bukan merupakan pertimbangan utama bagi investor 

untuk melakukan investasinya. 

 

Pengaruh Free Cash Flow Terhadap Perataan laba 

  Berdasarkan  hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai t 

untuk FCF adalah -2,282 dengan hasil signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan FCF berpengaruh negatif terhadap perataan laba. Sehingga dapat 

dikatakan hipotesis yang menyatakan Free Cash Flow berpengaruh positif 

terhadap perataan laba ditolak. 

 Free cash flow adalah sisa perhitungan arus kas yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan di akhir suatu periode keuangan. Manajemen tidak bisa sebebasnya 

menggunakan uang ini, karena uang sisa inilah yang bisa digunakan untuk 

mengembangkan usaha, jika tidak mengambil dana dari hutang dan sumber dana 

lainnya. Semakin kecil free cash flow ini maka semakin kecil laba perusahaan 

karena pihak manajemen tidak dapat menggunakan uang tersebut dengan bebas, 

sehingga pihak manajemen akan berusaha untuk memanfaatkannya dalam 

melakukan tindakan perataan laba. 

 

Pengaruh Struktur Aset Terhadap Perataan laba 

 Berdasarkan  hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai t 

untuk struktur aset adalah 2,225 dengan hasil signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan struktur aset berpengaruh positif terhadap perataan laba. 

Sehingga dapat dikatakan hipotesis yang menyatakan struktur aset berpengaruh 

positif terhadap perataan laba diterima. 



Struktur asset merupakan komposisi aktiva perusahaan yang akan menunjukkan 

seberapa besar aset perusahaan dapat digunakan sebagai jaminan untuk 

mendapatkan pinjaman atau menarik investor. Dalam tindak perataan laba, 

struktur asset merupakan penentuan seberapa besar alokasi dana untuk masing – 

masing komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun dalam aktiva tetap. 

Semakin besar struktur asset, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aktiva 

tetap dalam jumlah besar yang dapat digunakan untuk tujuan peningkatan modal 

usaha, hal ini dapat mendorong manajemen untuk melakukan praktik perataan 

laba dengan cara memasukkan sebagian asset tersebut dalam kas. 

 

Pengaruh Leverage Operasi Terhadap Perataan laba 

 Berdasarkan  hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai t 

untuk DOL adalah 1,917 dengan hasil signifikansi sebesar 0,057 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan leverage operasi tidak berpengaruh terhadap perataan laba. 

Sehingga dapat dikatakan hipotesis yang menyatakan leverage operasi 

berpengaruh positif terhadap perataan laba ditolak. 

 Leverage dapat diartikan sebagai penggunaan aktiva suatu dana. Semakin 

besar leverage menunjukkan bahwa dana yang disediakan oleh pemilik dalam 

membiayai investasi perusahaan semakin kecil, atau tingkat penggunaan utang 

yang dilakukan perusahaan semakin meningkat.  

 Tingkat leverage yang tinggi mengindikasikan bahwa risiko perusahaan yang 

tinggi pula sehingga stakeholder (kreditur) sering memperhatikan besarnya risiko 

perusahaan dengan penggunaan utang yang tinggi sehingga akan dihadapkan pada 

kewajiban yang tinggi pula. Namun leverage operasi tidak berpengaruh terhadap 

perataan laba, karena ketika risiko perusahaan tinggi, manajemen tidak akan 

melakukan perataan laba, namun akan melakukan upaya pembenahan perusahaan 

terlebih dahulu, terlebih lagi pengecekan status perusahaan saat ini mudah untuk 

dilakukan sehingga leverage operasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

 

 



PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.  Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap perataan laba. 

Hasil perhitungan nilai t untuk MOWN adalah 3,776 dengan hasil signifikansi 

sebesar 0,007 < 0,05 yang berarti bahwa struktur kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap perataan laba. Sehingga dapat dikatakan 

hipotesis yang menyatakan struktur kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif terhadap perataan laba diterima. 

2.  Profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan laba. Hasil perhitungan 

nilai t untuk ROA adalah 2,384 dengan hasil signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 

yang berarti bahwa ROA berpengaruh positif terhadap perataan laba. Sehingga 

dapat dikatakan hipotesis yang menyatakan profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap perataan laba diterima. 

3. Dividend payout ratio tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil 

perhitungan nilai t untuk DPR adalah 0,061 dengan hasil signifikansi sebesar 

0,507 > 0,05 yang berarti bahwa DPR tidak berpengaruh terhadap perataan 

laba. Sehingga dapat dikatakan hipotesis yang menyatakan dividend payout 

ratio berpengaruh positif terhadap perataan laba ditolak. 

4. Free Cash Flow berpengaruh negatif terhadap perataan laba.Hasil perhitungan 

nilai t untuk FCF adalah -2,282 dengan hasil signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 

yang berarti bahwa FCF berpengaruh negatif terhadap perataan laba. Sehingga 

dapat dikatakan hipotesis yang menyatakan Free Cash Flow berpengaruh 

positif terhadap perataan laba ditolak. 

5. Struktur aset berpengaruh positif terhadap perataan laba. 

Hasil perhitungan nilai t untuk struktur aset adalah 2,225 dengan hasil 

signifikansi sebesar 0,008 < 0,05 yang berarti bahwa struktur aset berpengaruh 

positif terhadap perataan laba. Sehingga dapat dikatakan hipotesis yang 

menyatakan struktur aset berpengaruh positif terhadap perataan laba diterima. 

 



6. Leverage operasi tidak berpengaruh terhadap perataan laba. 

Hasil perhitungan nilai t untuk DOL adalah 1,917 dengan hasil signifikansi 

sebesar 0,057 > 0,05 yang berarti leverage operasi tidak berpengaruh terhadap 

perataan laba. Sehingga dapat dikatakan hipotesis yang menyatakan leverage 

operasi berpengaruh positif terhadap perataan laba ditolak. 

7. Faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi perataan laba adalah  

struktur kepemilikan manajerial dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,352. 

Model regresi baik digunakan untuk memprediksi perataan laba.    

8. Sedangkan perataan laba mampu dijelaskan oleh variabel independen yaitu 

struktur kepemilikan manajerial, profitabilitas, dividend payout ratio, free 

cash flow, struktur asset dan leverage operasi yang ditunjukkan oleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 32,3%. 

9. Sebagian besar perusahaan sampel tidak melakukan perataan laba. Nilai rata - 

 rata perataan laba diperoleh sebesar 2,36 kali, nilai rata-rata yang lebih besar 

dari angka 1 menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel tidak 

melakukan perataan laba. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini keterbatasan penelitian ini adalah : 

1. Dilihat dari kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varians variabel 

terikat pada model penelitian sebesar 32,3%, berarti sejumlah 67,7% varian 

variabel terikat tidak terjelaskan. 

2. Dikarenakan fokus penelitian pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi, maka hasil penelitian ini tidak dapat digunakan untuk 

menggeneralisir perataan laba emiten di Bursa Efek Indonesia sepanjang 

2009-2013. 

 

Saran 

1 Perusahaan hendaknya memperhatikan struktur kepemilikan perusahaan 

dalam hal ini adalah kepemilikan manajerial. Hal ini karena berdasarkan hasil 

penelitian, struktur kepemilikan manajerial merupakan variabel yang dominan 



dalam mempengaruhi perataan laba. Hal ini ditujukan agar perusahaan dapat 

lebih memberikan pengawasan kepada manajemen sehingga dapat 

menurunkan tingkat praktik perataan laba. 

2 Investor sebaiknya dapat memperhatikan indikator-indikator perataan laba. 

Hal ini dimaksudkan agar investor tidak memperoleh informasi yang salah 

yang berasal dari laporan keuangan yang telah dimanipulasi oleh praktik 

perataan laba. 
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